
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif menurut Best, seperti yang dikutip Sukardi adalah 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek 

sesuai dengan apa adanya.1 Pendekatan kualitatif dipilih, karena pendekatan 

kualitatif mampu mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari 

tingkah laku partisipan, mendiskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, 

eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, dan mendeskripsikan 

fenomena. Hal ini didukung oleh Mantja, sebagaimana dikutip Moleong, yang 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) 

Merupakan tradisi Jerman yang berlandaskan idealisme, humanisme, dan 

kulturalisme; 2) penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan 

pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks; 3) Bersifat dengan 

pendekatan induktif-deskriptif; 4) memerlukan waktu yang panjang; 5) Datanya 

berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar; 6) Informannya 

“Maximum Variety”; 7) berorientasi pada proses; 8) Penelitiannya berkonteks 

mikro.2 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, yaitu berusaha 

mendeskripsikan suatu latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan 

                                                             
1 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 157. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 24. 



mendalam. Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif mengenai unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga 

dan masyarakat. Penelitian ini akan menghasilkan informasi yang detail yang 

mungkin tidak bisa didapatkan pada jenis penelitian lain.  

Selanjutnya peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Study kasus 

adalah suatu penelitian yang dilakukan intensif, terinci dan mendalam terhadap 

suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala tertentu3 

2. Kehadiran Peneliti 

 Penelitian  dalam pendekatan  kualitatif  menonjolkan  kapasitas  jiwa raga 

dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi. Peneliti mengadakan 

pengamatan dan wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur terhadap obyek / 

subyek penelitian.  Oleh larena itu, peneliti tetap memegang  peranan utama 

sebagai  alat  penelitian.  Untuk  itu,  peneliti  sendiri  terjun  ke  lapangan  dan 

terlibat langsung untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap 

Pengasuh Pondok Pesantren Ma’unah Sari Kediri dan Ketua Pondok. 

Jadi  kehadiran  peneliti  dalam  penelitian  ini  sebagai  pengamat  penuh, dalam 

uraian peneliti tidak termasuk sebagai ketua pondok atau pengasuh pondok. 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal yang paling penting, sebab 

penelitian   ini   meggunakan   pendekatan   kualitatif   yang   pada   prinsipnya 

penelitian kualitatif sangat menekankan latar yang alamiah, sehingga sangat 

perlu kehadiran peneliti untuk melihat dan mengamati latar alamiah Pondok 

Pesantren Ilmu Al-Qur’an. Jadi, kehadiran peneliti di Pondok Pesantren 
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Ma’unah Sari Kediri sebagai pengamat, sedangkan pengasuh pondok pesantren, 

ketua pondok merupakan subyek yang diteliti. 

3. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Pondok 

Pesantren Ma’unah Sari Kediri. Pesantren Ma’unah Sari ini merupakan pesantren 

yang mengutamakan  pembelajaran  Al-Qur’an. Subyek penelitiannya  adalah 

Pengasuh Pesantren, Ketua pondok   serta   para   ustadz   yang   lainnya.   

Sedangkan   obyek penelitiannya  adalah  Metode  Jibril,  yaitu  metode  

pembelajaran  Al-Qur’an yang digunakan di Pondok Pesantren Ma’unah Sari. 

Maka dari itulah yang menarik   perhatian   peneliti   sebagai   mahasiswa  

perguruan   tinggi   yaitu STAIN Kediri. 

4. Data dan Sumber Data 

 Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh melalui 

pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka 

memahami sebuah fenomena atau untuk mensuport sebuah teori.4 Dalam 

penelitian kualitatif data disajikan berupa uraian yang berbentuk deskripsi. Untuk 

mendapatkan data tersebut peneliti perlu menentukan sumber data dengan baik, 

karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Pengambilan data 

dalam penelitian ini dengan cara snowball sampling yaitu informan kunci akan 

menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk 
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melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang 

lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya. 

 Menurut Sukandarrumidi, sumber data dimaksudkan semua informasi baik 

yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala.5 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.  Dari pendapat 

tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud sumber data adalah darimana 

peneliti  akan  mendapatkan  dan  menggali informasi yang berupa data-data 

yang diperlukan, sehingga   mendukung penelitian ini. Ada  dua  sumber 

penelitian dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data seku 

 Data Primer adalah data dapat diperoleh langsung dari lapangan termasuk 

laboratorium.6 Jadi data primer ini diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan pencatatan di lapangan. Data primer ini diperoleh dari Pengasuh 

Pondok dan Ketua Pondok. 

 Data Sekunder adalah sumber data dari bahan bacaan. Maksudnya data 

yang digunakan  untuk melengkapi  data primer yang tidak diperoleh  secara 

langsung dari kegiatan lapangan. Data ini biasanya dalam bentuk surat-surat 

sekolah,  notula  rapat  perkumpulan,  sampai  dokumen  resmi  dari  berbagai 

instansi pemerintah. Data sekunder dari penelitian ini berupa dokumen tentang 

sejarah Pondok Pesantren Ma’unah Sari Bandar Kediri,  visi dan misi,  

kurikulum,  jadwal  kegiatan  strategi  organisasi,  serta  yang  berkaitan dengan 

kepentingan penelitian ini. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mempermudah  penelitian dalam pengumpulan  data maka 

langkah pertama yang peneliti lakukan sebelum mengadakan penelitian 

secara resmi adalah   mengadakan   pendekatan   langsung   secara tidak 

resmi kelokasi penelitian setelah itu  penulis  menentukan instrument dan 

metode pengumpulan  datanya. Adapun pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

  Metode  Observasi 

 Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis 

partisipasif  yaiti  peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunkan sebagi sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan  apa  yang dikerjakan  

oleh sumber data. 

 Observasi suatu usaha untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indra.7 Metode observasi ini untuk mengamati 

kondisi pondok pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidol Kediri. 

a. Metode  Wawancara  (interview),   

 Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlansung 

secara lisan antara dua orang atau lebih.8 Instrumen dalam pengumpulan data 

yang digunakan adalah pedoman interview ( wawancara ) terhadap santri 

pondok pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidol Kediri. Untuk memperoleh 
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informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara ini juga dilakukan untuk 

memperoleh data yang berupa konstruksi tentang orang, kejadian, aktifitas 

organisasi, perasaan motivasi, dan pengakuan. 

b. Metode Dokumentasi. 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa buku-buku, dokumen, majalah, notulen pamong. Metode dokumentasi 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan santri Pondok 

Pesantren Ma’unah Sari 

6. Teknik Analisis Data 

 Analisis data menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat  ditemukan  tema  dan  dapat  dirumuskan  hipotesis  kerja seperti yang 

disarankan oleh data.9 Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, 

maka metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis 

deskriptif berusaha menggambarkan, mempresentasikan serta menafsirkan 

tentang hasil penelitian secara detail 

 Tehnik analisa deskriptif kualitatif penulis peroleh dari observasi, dan  

interview.  Dengan demikian data  yang sudah  terkumpul  kemudian ditafsirkan 

didefinisi dan dituturkan sehingga berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan 

dengan tepat dan jelas.  

7. Tahap Tahap Penelitian 

                                                             
9 Moleong, Lexy, op.cit.,hlm.103 

 



Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana yang 

ditulis oleh Moleong, yaitu "tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

dan tahap analisis data",hingga sampai pada laporan hasil penelitian. 

a. Tahap Pra-lapangan 

 Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul kepada 

ketua program studi Pendidikan Islam, kemudian peneliti membuat proposal 

penelitian yang judulnya sudah disetujui. Peneliti mempersiapkan surat-surat 

dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan juga peneliti 

selalu memantau perkembangan yang terjadi di lokasi penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Setelah mendapat ijin Pengasuh Pondok Ma’unah Sari peneliti kemudian 

mempersiapkan diri untuk memasuki Pondok tersebut demi mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih 

dahulu menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai aktivitas, agar 

peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang 

diharapkan. 

c. Tahap Analisis Data 

 Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik 

analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian menelaahnya, membagi 

dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Untuk selanjutnya, hasil 

penelitian dilaporkan dan disusun secara sistematis. 

 


